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ABSTRAK

" sttrdi tentang I(emampuan Siswa I(elas IV sD Negeri percobaan

Air Tawar clalam Mengenal Satuan Ukurarr penjang. "
sekolah Dasar merupakan basis yang sangat menentukan da-

lam pembentukan sikap, kecerctasan, dan kepribadian anak di-
dik. 01eh sebab itu sekolah Dasar merupakan titik tolak yang

tepat dalam rangka trsaha pembangunan pendidikan yang nenyang-

kut bidang studi matematika.

Salah satu bagian materi matematika yang cukup penting

yang diajarkan di sekolah Dasar adalah materi pengukuran. pe-

nelitian ini akan mencoba mengkaji masalah kemanrpuan siswa

dalam mengenal satuan ukuran panjang.

Pada kesempatan ini, akan dicoba rnelihat kemampuan siswa

kelas vr sD Negeri Percobaan Air Tawar padang tahun ajaran

1994/1995. 01eh sebab itu permasalahan penelitian ini adalah:

1. untuk mengungkapkan sejauh manakah tingkat kemampuan siswa

kelas vr sekolah Dasar Negeri percobaan dalam mengenal sa-

tuan ukuran panjang.

2. Adakah siswa kelas IV sD Negeri percobaan belum mengenal

satuan ukuran panjang?

Populasi penelitian ini adalah siswa kelas vI sD Negeri

Percobaan Air Tawar Padang tahun ajaran 1994/1995. Sebagai

sampel penelitian adalah seluruh sisrva kelas vr sD Negeri

Percobaan Air Tawar Padang.
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Untuk mengolah data penelitian, dilakukan dengan teknik
persentase, kemudian dilanjutkan dengan menganalisis itenr per

item serta mengkaji kesalahan-kesalahan yang dibuat olelr nru-

r id.

Hasil penelitian menunjukkan :

1 . Rata-rata persentase penguasaan ( l<enranrpuan ) siswa dalam

mengenal satuan ukuran panjang adalah kira-kira 71,31%.

2. Hanya 16,72 siswa yang dapat menjawab dengan benar dari

seluruh soal yang ciiberikan.

3. Masih ada siswa yang tidak mengenal satuan ukuran panjang

mm, cm, m, dan km; dan tidak tahu satuan ukuran apa se-

baiknya digunakan untuk mengukur panjang suatu benda atau

jarak antara dua tempat.
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KATA PENGAT.ITAR

Kegiatan penelitian rnerupakan bagian dari darma perguruan
tinggi, di samping pendidikan dan pengabdian kepacia rnasyarakat,
Ke'giatan penelitian ini harus dilal'.sanakan oleh IKIP Padang yang

dikerjakan oleh staf akaderniknya daIam rangka meningkatkan rnutu

pendidikan, melalui peningkatan mutu staf akademik, baik sebagai
dosen rnaupun penel iti.

Kegiatan penelitian ini rnendukung pengembangan ilrnu serta
terapannya. Dalarn haI ini Lernbaga Penelitian IKiP Padang

berusaha rnendorong dosen untuk melakukan penelitian sebagai
bagian yang tidak terpisahkan dari kegiatan mengajarnya, baik
yang secara langsung dibiayai oleh dana IKIP Padang mauPun dana

dari surnber lain yang relevan atau bekerja sarna dengan instansi
terk,ait. Oteh karena itu, peningP.atan rnutu tenaga akademik

peneliti dan hasil penelitiannya dilakukan sesuai dengan

tingkatan serta kewenangan akademik peneliti,
Saya menyambut gembira usaha yang dilakukan Peneliti untul'.

menjawab berbagai Ferfnasalahan pendidikan, baik yang bersifet
interaksi berbagai f aktor yang rnernpengaruhi praktek kependidikan '
penguasaan materi bidang studi, ataupun pros,es pengajaran dalarn

kelas yang salah satunya rnuncul dalam kaj ian ini - Hasi I

penel itian seperti ini jelas menarnbah wawasan dan pernaharnan k ita
tentarig proses pendidikan. Walaupun hasil penetitian ini mungkin

rnasih menun ju[,.k an beberapa l,.eIemahan, ntsmun saya yak in hasi Inya

dapat dipakai sebagai bagian dari Llpaya peningkatan rnutu

pendidikan pada ufnumnya. Kami r3eBgharapkan di rnasa yang akan

datang semakin banyak Penelitian yang hasilnya dapat langsung

diterapkan dalam peningkatan dan pengernbangan teori dan praktek

kependidikan.
Hasil penelitian ini telah ditelaah oleh tim pereviu usul

dan laporan penelitian Lembaga Penelitian IKIP Padangr YanQ

ditakukan secare "blind revieuring". Narnun dernikian., karena

sesuatu sebab teknis, hasil penelitian ini belurn dapat

diseminarkan sehingga masukan dari dosen senior dan panitia
kredit point IKIP Padang belum dapat ditampung, sungguhpun
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begitu, penelitian ini diharapkan dapat berrnanfaat bagi
pengernbangan ilmu pada umurnnya dan peningkatan rnutur sta'f akadernji.r
IKIP Padang.

Pada kesempatan ini saye ingin rfiengucapkan terirna kasih
kepada berbagai pihal,. yang rnernbantu terlaksananya penel itian i,ni.,
terutama kepada pimpinan lembaga terkait yang menjadi objek
penel itian, responden yang men jadi sarnpel pe,nel itian: clarr tim
pereviu Lernbaga Penel itian Ih:IP Padang yang telah mernberi rnasur.arr

untuk penyempurnaan Iaporan penelitian ini, Kami yakin t;npa
dedikasi dan kerja sama yang terjalin selama ini, penelitian ini
tidak akan dapat diselesail,.an sebagaimana yang di harapkan, hler j a
sama yang baik ini diharapkan at.an menjadi lebih baik tagi di
rnasa yang akan datang,

Terima kasih.

Padang, Februari 1995

,t. a Lernbaga PeneI :-. t i an
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A

I. PENDAIIUTUAN

Latar Belakang Masalah

Upaya-upaya untuk meningkatkan mutu pengajaran Mate-

matika di tingkat Sekolah Dasar khususnya sudah banyak di-
lakukan. Di antaranya penyempurnaan kurikulum, melengkapi

sarana dan prasarana pendidikan, meningkatkan kemampuan

guru dalam bidang matematika, dan lain-lain. Peningkatan

mutu guru yang telah dilakukan antara lain adanya penatar-

an yang telah diikuti sebagian besar guru-guru, prog,ram

pendidikan lanjutan, baik di dalam negeri maupun di luar

negeri, aktifnya sanggar-sanggar PKG, diberikan kesempatan

yang luas atau izin belajar kepada guru-guru untuk melan-

jutkan kuliah ke pendidikan yang lebih tinggi, dan lain-
lain. Usaha-usaha yang telah dilakukan tersebut, tampak-

nya belum diikuti oleh kepuasaan masyarakat terhadap
pencapaian hasil belajar murid atau siswa. Ha1 ini dapat

dilihat banyaknya isu yang beredar baik melalui media masa

maupun dari mulut ke mulut yang menyatakan bahwa mutu

pendidikan cenderung menurun. Salah satu indikator yang

dapat digunakan adalah masih rendahnya NEM dari sebahagian

besar siswa, lebih-1ebih dalam bidang studi matematika.

Mempelajari kurikulum Sekolah Dasar baik kurikulum

tahun 1975, tahun 1984, maupun tahun 1994, pada GBPP bi-
dang studi matematika dinyatakan kurikulum matematika Se-
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kolah Dasar berpandu kepada fungsi matematika yang dapat

dipandang sebagai :

1 . a1at, yanB digunakan dalam berbagai bidang ilmu dan

kehidupan,

2. pola pikir, yang dapat membantu memperjelas permasalah-

an melalui abstraksi/ ideal isasi/general isasi mengarah

kepada obyektivitas dan efektivitas yang tinggi dan,

3. ilmu pengetahuan yang dapat dikembangkan.

Dari uraian tersebut jelas matematika merupakan

salah satu mata pelajaran yang sangat penting dikuasai
dengan baik oleh siswa. Matematika sebagai sarana berpikir
ilmiah yang sangat diperlukan untuk mengembangkan cara

berpikir logis dan sistematis. Demikian pula, matematika

merupakan pengetahuan dasar yang sangat diperlukan siswa

menunjang keberhasilan belajarnya dalam menempuh pendidik-

an yang lebih tinggi. Bahkan matematika diperlukan oleh

semua orang dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian

mutu hasil belajar siswa dalam bidang studi matemat ika

khususnya perlu mendapat perhatian sungguh- sungguh tanpa

mengabaikan bidang studi lainnya.

Salah satu topik atau materi matematika yang cukup

penting di Sekolah Dasar adalah materi pengukuran. Sebab

banyak topik-topik lain dalam matematika yang berkaitan

dengan konsep pengukuran baik di tingkat Pendidikan Dasar,

Sekolah Lanjutan maupun di Perguruan Tingei. Lebih jauh

dari itu, konsep pengukuran juga berperan untuk membantu
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perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Dengan konsep

pengukuran, seseorang dapat membedakan obyek yang diamati,

membedakan sesuatu obyek walaupun bentuknya mirip namum

mempunyai sifat-sifat tertentu yang bentuknya dapat

dibedakan clengan mudah melalui berat keclua benda terse-

but. Konsep pengukuran juga sangat sering digunakan dalam

kehidupan sehari-hari. Tanpa disadari, baik langsung atau

tidak langsung, orang telah menggunakan konsep pengukuran.

MisalrryE, mengukur panjang pekarangan, mengukur panjang

kayu dalam membangun rumahr rn€ngukur tinggi badan, dan

lain sebagainya

Mengingat pentingnya peran konsep pengukuran maka

tidak salah bila topik pengukuran diberikan sejak kelas I
Sekolah Dasar. Hal ini dapat dilihat pada kurikulum bahwa

topik pengukuran diberikan pada tiap-tiap kelas di Sekolah

Dasar.

Topik pengukuran yang diberikan di kelas I SD hanya

menekankan pada siswa untuk memahami pengertian panjang

melalui pengukuran sederhana. Kemudian siswa mengamati

persegi panjang dan bujur sangkar melalui pengamatan gam-

bar-gambar dan cara yang digunakan melalui potongan-po-

tongan kertas. Pada kegiatan inilah siswa dikenalkan
pengukuran dalam memotong- motong kertas.

Selanjutnya materi pengukuran juga dipelajari pada

berbagai topik matematika di SMP, SMU, dan Perguruan ting-

Si. Tujuan dimasukkannya materi tersebut agar siswa memi-
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liki bekal yang cukup sesuai dengan jenjang pendidikannya.

Walaupun demikian apakah tujuan tersebut dapat di-
capai secara optinral? Hal ini penting merrgingat konsep

pengukuran menjadi prasyarat untuk memahami konsep-konsep

pengukuran berikutnya. SeIain itu, konsep pengukurair yang

dimilikinya merupakan bekal dasar untuk diterapkan dalam

kehidupan sehar i-hari .

Berdasarkan penelitian y;rng, dilakukan di penang pada

sekolah Dasar biasa (brrkan pilihan) terhadap konsep-konsep

pengukuran (mel ipu t-i konsep, panjaog, 1uas, isi , dan be-

rat ) yarlg telah diajarkan hanya sekitar 172 siswa yang cla-

pat nrcnguasai dengan baik, dan sekitar 247" yang tidak
dapat menguasai sama sekali (Velayudhan, 1986). Selanjut-
nya B. Hudiyono (1991 ) melakukan penelitian tentang konsep

pengukuran (meliputi panjdflg, luas, isi, dan berat) di
enanr sekolah Dasar di Bandung. Hasilnya menunjukkan hanya

sekitar 21,37" siswa yang dapat menguasai dengan baik dan

26,8% yang tidak menguasai sama sekali.

Memperhatikan hasil penelitian tersebut, timbul per-

tanyaan-pertanyaan, apakah materi pengukuran yang diajar-
kan di sekolah Dasar terlalu sulit? Apakah cara mengajar

guru sudah seoptimal mungkin? dan masih banyak pertanyaan

lain yang akan muncul. Namun disepakati bahwa penguasaan

konsep pengukuran sangan diperlukan.

Keadaan tersebut juga tidak jauh berbeda bagi siswa

Sekolah Dasar di l(odya Padang. Pada kesempatan ini penulis
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ingin melakukan penelitian tentang konsep pengukuran di

Sekolah Dasar, khususnya pengukuran panjang. Tinjauan akan

dilakukan pada siswa kelas VI Sekolah Dasar Negeri Perco-

baan Air Tawar Padang.

B Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat

muskan permasalahan penelitian sebagai berikut :

" Sejauh manakah tingkat kemampuan siswa kelas

Negeri Percobaan dalam mengenal satuan

panjang? ''

diru-

VI SD

ukuran

C Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. untuk mengungkapkan sejauh mana tingkat kemampuan sisvra

kelas VI Sekolah Dasar Negeri Percobaan dalam mengenal

satuan ukuran panjang.

2. untuk memberikan informasi kepada guru-guru SD dan

pihak yang terkait tentang masalah-masalah yang dihada-

pi siswa dalam mempelajari konsep-konsep pengukuran

(ukuran panjang).

D. Manfaat Hasil Penelitian

rnformasi tentang kemampuan siswa dalam mengenal sa-

tuan ukuran panjang akan bermanfaat sebagai titik tolak

atau da.sar pertimbangan bagi guru-guru dan pihak terkait

untuk :
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memperbaiki proses belajar mengajar di Sekolah

terutama dalam bidang studi matematika (konsep

panjang),

meninjau ulang kurikulum matematika dan buku-buku

atau pegangan matematika,

Jurusan Pendidikan Matematika khususnya, IKIP

Dasar

ukuran

2 paket

3 Padang

umumnya sebagai salah satu lembaga penghasil guru.

Batasan Istilah
Agar tidak terdapat salah pengertian dari para pem-

baca, perlu dijelaskan beberapa istilah yang digunakan.

Antara lain adalah :

1 . Studi

Studi yang dimaksudkan adalah mengkaji atau menelaah

tentang sesuatu (= ukuran panjang) yang telah dimili-
ki/yang dikenal siswa SD,

Z. Kemampuan Surid dalam mengenal satuan ukuran panjang

Kemampuan siswa dalam mengenal satuan ukuran panjang

yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah sejauh ma-

na siswa telah mampu mempelajari satuan ukuran panjang.

Satuan ukuran panjang yang dimaksud adalah satuan

ukuran km, fll, cffi, dan mm. Kemampuan ini yang telah
dikenal siswa ini dinyatakan dalam bentuk skor atau

angka dari hasil tes yang diberikan.

3. Murdi kelas VI

Murid kelas VI yang dimaksudkan adalah siswa yang ter-

E

1
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daftar di

SD Negeri

kelas VI disaat penelitian ini dilakukan pada

Percobaan Air Tawar Padang.

F Anggapan Dasar

Guru-guru SD Negeri Percobaan Air Tawar Padang sudah

melaksanakan kurikulum matematika menurut semestinya. De-

ngan demikian, siswa kelas VI telah belajar satuan ukuran

panjang. 01eh sebab itu, sebagai anggapan dasar dari pene-

litian ini adalah bahwa siswa kelas VI SD Negeri Percobaan

ini sudah belajar konsep satuan ukuran panjang.

Pertanyaan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah penelitian yang telah

dikemukakan, maka secara spesifik dijabarkan pertanyaan

penelitian sebagai berikut :

1. Sejauh mana tingkat kemampuan siswa dalam mengenal sa-

tuan ukuran panjang dari tes yang diberikan.

2. Adakah siswa yang belum mengenal satuan ukuran panjang

(km, m, cffi, dan mm)?

G
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II PEMBAHASAN KEPUSTAKAAN

Teori Perkembangan fntelektual J. Peaget

Peaget (Herman Hudoyo, 1979) mengemukakan, ada em-

pat tahap dasar perkembangan struktur intelektual anak.

Setiap anak pasti nelewai ke empat tahap ini, walaupun

saat melewati mungkin berbeda-beda. Adapun ke empat tahap

tersebut adalah sebagai berikut:
1. Tahap sensori motor

2. Tahap persiapan operasional

3. Tahap operasional kongkrit

4. Tahap operasi formal

Uraian dari tahap masing-masing tahap tersebut adalah

sebagai berikut:
a. Tahap Sensori Motor (0 - 2 tahun)

Tahap ini merupakan tahap pre-verbal yang dimulai

dari lahir sampai pada akhir tahun ke dua. Karakteris-

tik tahap ini adalah gerakan-gerakan sebagai akibat re-

aksi langsung. Misa1, gerakan anak karena melihat dan

meraba obyek-obyek yang tetap. Bila obyek itu disembu-

nyikan, anak tidak akan mencarinya.

b. Tahap Persiapan Operasional (2 - 7 tahun)

Pada tahap ini, anak berpiki r t idak didasarkan

kepada keputusan yang logis melainkan didasarkan atas

keputusan yang dapat dilihat seketika. Anak mulai mema-

8
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c

nipulasi simbol dari benda-benda di sekitarnya. I{alau-

pun pada permulaan tahap persiapan operasional ini anak

sudah mampu menggunakan simbol, tetapi ia masih sukar

melihat hubungan dan mengambil kesimpulan secara kon-

sisten.

Tahap Operasi Konkrit (7 - 11/12 tahun)

Tahap ini ditandai dengan permulaan berpikir mate-

matis 1ogis. Berpikir logis anak didasarkan at.as mani-

pulasi pisik terhadap obyek-obyek. Anak pada tahap ini

hanya menunjukkan adanya hubungan dari pengalaman empi-

ris konkrit yang lampau dan masih mendapat kesukaran

dalam mengambil kesimpulan yang logis dari pengalaman-

pengalaman khusus. Dengan perkataan 1ain, pengajaran

logis hanya dapat dilakukan dengan berorientasi ke ob-

yek-obyek atau peristiwa-peristiwa yang langsung di-

alami. Anak tidak memperhitungkan semua kemungkinan dan

kemudian mencoba menemukan yang mana dari kemungkinan

tersebut yang benar-benar terjadi. Pada tahap ini,
prinsip yang diterima oleh anak adalah konservasi, dan

hal ini merupakn ciri dasar dari tahap ini. Adapun kon-

servasi, berkenaan dengan kesadaran bahwa 'satu aspek

benda tetap sama sedangkan aspek lainnya berubah.

Misal, anak dapat mengerti bahwa segelas air jika di-

tuangkan ke dalam gelas yang lain dengan ukurannya ber-

beda tidak akan berubah volumenya, sebab banyaknya air

sama dengan sebelum dituangkan. Bepikir anak pada tahap
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ini dilandasi oleh observasi (pengalaman) dapat mengge-

neralisasi obyek-obyek tadi. Bila general isasi ini

lerrgl<ap <1an benar, anak itrr sudah berada pada tahap

operasi ltonkrit yang ntant-ap. Di Indonesia, murid SD

berada pada tahap ini.

Tahap Operasi Formal (mulai 11112 tahun)

Tahap operasi formal juga disebut tahap operasi

hipotetis-deduktif. Dalam cara berpikirnya, anak pada

tahap ini memberikan alasan dengan menggunakan lebih

banyak simbol atau ide obyek-obyek yang berkaitan de-

ngan benda-benda. Anak pada tahap ini mampu mengopera-

sikan bentuk suatu argumentasi dan tidak menggunakan

prosedur ilmiah, yaitu prosedur hipotesis deduktif.

I(onsep konservasi sudah tercapai sepenuhnya. Berpikir

pada tahap operasi formal ini ditandai dengan pemben-

tukan hipotetis yang kemudian diikuti dengan menguji

hipotesis tersebut. Anak telah mampu melihat hubungan

abstrak dan menggunakan proposisi logis formal terma-

suk aksioma dan definisi. Pada tahap ini anak juga mam-

pu berpikir kombinatorial. Bila seor.ang anak dihadapkan

kepada suatu masalah, ia dapat mengisolasi faktor-

faktor tersendiri atau mengkombinasikan faktor-faktor

itu untuk sampai kepada penyelesaian masalah tersebut.

Tahap-tahap berpikir yang dikemukakan oleh Peaget

ini pasti dan spontan, namun umur yang dinyatakannya

sangat fleksibel, terutama selama masa transisi dari

HlItIfi LIPT PEqPUSTAKAIIN

f 
,:lr !' r *rtF.j{3
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satu tahap ke tahap berikutnya. Umur kronolosis itu da-

pat saling tindih bergantung kepada individu. Anak ti-

dak dapat dipaksa untuk terlalu cepat berpindah tahap

berpikirnya. Artifly&, kalau misalnya anak di dalam

tahap operasi kongkrit jangan dipaksa atau dipercepat

untuk segera pindah ke tahap operasi formal. Menurut

Peaget, p€rcepatan itu tidak ada gunanya.

Sesuai dengan uraian teori Peaget tersebut di

atas, maka usia anak Sekolah Dasar di Indonesia umumnya

berada pada tahap operasi kongkrit. Pada usia ini umum-

nya konsep matematika diberikan baru tahap pengenalan.

Dalam tahap pengenalan konsep matematika ini, obyek-ob-

yek matematika diberikan dalam bentuk konkrit, kemudian

baru dilanjutkan ke tahap yang agak abstrak.

Pengertian Konsep Dalam Matematika

Menurut Robert Gagne (8e11, F.H. 1981), obyek pela-

jaran matematika ada empat macam, yaitu z fakta, keteram-

pilan, konsep, dan prinsip, Adapun penjelasan dari ke em-

pat macam obyek tersebut adalah sebagai berikut.

a, Fakta matematis (mathematical facts) merupakan sebarang

kesepakatan dalam matematika, seperti sombol-simbol ma-

temat ika. Adalah suatu f akta bahwa tl4tt merupakan s imbol

bilangan empat dan 'r+rt merupakan simbol untuk operasi

penj um1 ahan .

b. Keterampilan matematis (mathematical ski1ls) ditunjuk-
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kan oleh operasi-operasi dan prosedur-prosedur dimana

siswa dan matematikawan diharapkan dapat menggunakannya

dengan cepat dan cermat. Bermacam keterampilan dapat

dikategorikan sebagai kumpulan hukum dan instruksi atau

oleh urutan prosedur-prosedur khusus yang disebut algo-

ritma. Mengkonstruksikan sudut siku-siku, membagi dua

sama besar suatu sudut, merupakan contoh keterampilan

matematis.

Suatu konsep dalam matematika adalah suatu ide abstrak

yang menjadikan seseorang dapat mengklasifikasikan ob-

yek-obyek atau kejadian-kejadian dan menggolongkan apa-

kah obyek-obyek tersebut merupakan contoh atau bukan

contoh. Himpunan, kesamaan, segi t iga adalah contoh-

contoh konsep. Konsep dapat dipelajari melalui defini-

si atau observasi langsung. Suatu konsep dapat dipela-
jari dengan mendengarkan, memegang, mendiskusikan, atau

memikirkan tentang berbagai contoh dul dengan memban-

dingkan contoh dan bukan contoh. Misalnya dalam mena-

namkan konsep segitiga kepada anak, diberikan beberapa

bangun , seperti ; Anak disuruh menentukan mana bangun

segitiga dan mana yang bukan segitiga. Bila anak sudah

dapat menentukannya, berarti anak sudah tahu konsep se-

gitiga. Menurut Peaget, anak yang dalam tahap opeiasi

kongkrit, untuk mempelajari suatu konsep biasanya me-

nerlukan untuk melihat atau memegang bentuk/obyek yang

mewakilinya secara fisik. Untuk anak pada tahap operasi
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formal mungkin dapat belajar lewat diskusi dan pemikir-

an. Seseorang dikatakan sudah mempelajari suatu konsep

jika sudah dapat memisahkan contoh dari yang bukan con-

toh.

d. Prinsi merupakan obyek matematika yang sangat kompleks.

Prinsip merupakan urutan dari konsep-konsep bersama-sa-

ma dengan hubungan-hubungan di antara konsep-konsep

tersebut. Contoh prinsip adalah, dua segitiga dikatakan

konBruen jika ke dua sisi dan sudut apitnya sama. Untuk

memahami prinsip tentang segitiga-segitiga yang kong-

ruen, seseorang harus mengetahui konsep-konsep segiti-

Edt sudut, dan sisi

Selanjutnya Dienes (8e11, F.H. 1981 ) memandang mate-

matika sebagai studi tentang struktur-struktur, klasifika-

si tentang struktur-struktur, memisah-misahkan hubungan-

hubungan dalam struktur-struktur dan mengkategorikan hu-

bungan-hubungan diantara struktur-struktur. Dia percaya

bahwa tiap konsep matematika dapat dipahami dengan benar

hanya jika disajikan melalui bentuk konkrit (representasi

fisik). Dienes menggunakan istilah konsep untuk mengarti-

kan struktur matematis.

Menurut Dienes ada tiga macam konsep matematika, ya-

itu i konsep natematis murni, konsep notasional, dan kon-

sep terapan. Uraian ke tiga macam konsep matematika terse-

but adalah sebagai berikut.

a. Konsep-konsep matematis murni (pure mathematical con-
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cepts) berhubungan dengan klasifikasi bilangan dan hu-

bungan antara bilangan-bilang,an dan cara penyajiannya

bebas. Misal, empat, 8, XVIII, 11102 (basis dua), meru-

pakan contoh dari konsep bilangan genap yang disajikan

dengan cara yang berbeda.

b. Konsep-konsep notasional (notational concepts), merupa-

kan sifat-sifat dari bilangan-bilangan yang merupakan

akibat langsung dari perlakuan dalam penyajian bilangan

-bilangan. Di dalam basis sepuluh, 275 berarti 2 ratus-

€rn, tambah 7 puluhan, tambah 5 satuan sebagai akibat

dari notasi posisi untuk menyatakan bilangan-bilangan

dengan basis sepuluh. Konsep-konsep notasional dipela-
jari sesudah konsep-konsep murni. Kalau tidak siswa ha-

nya akan mengingat pola-po1a untuk memanipulasi simbol-

simbol tanpa memahami konsep-konsep murni.

c. I(onsep-konsep terapan (applied concepts), adalah pene-

rapan konsep-konsep matematis murni dan notasional un-

tuk pemecahan masalah dalam matematika dan bidang-bi-

dang lain yang ada kaitannya dengan matematika.

PanjdflB, 1uas, dan volume merupakan konsep-konsep mate-

mat is terapan. Konsep-konsep terapan diaj arkan pada

siswa sesudah siswa mempelajari prasyarat konsep-konsep

matematis murni dan notasional.

DaIam hubungannya dengan penguasaan konsep matemati-

ka oleh siswa, yang pal ing pent ing diperhat ikan adalah

bagaimana anak membentuk konsep itu di dalam struktur kog-
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nitifnya. Tanpa dilandasi pengertian ini, tidak dapat pula

diharapkan tersusunnya materi pelajaran yang dapat dipaha-

mi anak dan pemilihan metoda penyajian yang tepat yang

memungkinkan dapat membantu anak dalam mencerna konsep-

konsep tersebut.

Dalam proses belajar mengajar guru mempunyai tugas

untuk menciptakan kondisi belajar yang menunjang terben-

tuknya konsep-konsep dalam struktur kognitif siswa. Namun

demikian hapalnya siswa terhadap rumusan konsep be- lum

merupakan jaminan bahwa ia telah belajar dalam arti yang

sebenarnya. Richard R. Skemp ( 1 975 ) menyatakan bahwa

konsep yang lebih tinggi dari pada yang sudah dimiliki se-

seorang tidak dapat diajarkan dengan definisi, tetapi per-

lu memberikan kepadanya contoh-contoh yang cocok. Contoh-

contoh dalam matematika melibatkan konsep-konsep tersebut

sudah terbentuk dalam fikiran yang belajar.

Guru yang baik hendaknya dapat membantu pemahaman

suatu konsep atau definisi dengan pemberian contoh-contoh

yang dapat diterima kebenarannya oleh siswa secara

intuitive. Artinya siswa dapat menerima kebenaran dengan

pemikiran sehat tanpa melalui rasionalisasi. Contoh:contoh

yang diberikan hendaknya memiliki ciri-ciri yang sama-sama

membentuk konsep atau definisi tersebut . Jadi belaj ar

suatu konsep perlu memperhatikan proses terbentuknya

konsep tersebut
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Dalanr penelitian ini, pembicaraan akan difokuskan

pada konsep pengukuran. Untuk itu pada uraian selanjutnya

akan dibicarakan pengertian pengukuran dan tinjauan materi

pengukuran di Sekolah Dasar.

Pengertian Pengukuran

Kata pengukuran tidak asing lagi bagi kita, baik
yang pernah sekolah maupun tidak karena sering digunakan

di dalam kehidupan sehari-hari. Dalam Buku Pedoman Guru

SD, dijelaskan bahwa ukuran adalah suatu bilangan (dari

ilmu hitung) yang dihubungkan dengan suatu hangun satuan

(dari ilmu ukur). Bilangan itu menyatakan banyaknya bangun

satuan yang diperlukan untuk menutup, mengisi atau mengha-

silkan dengan tepat suatu bangun geometri yang diketahui.

Bilangan itu adalah bilangan ukuran dan bangun satuannya

disebut satuan ukuran.

Dalam penelitian ini yang dimaksud mengukur adalah

membandingkan sesuatu dengan alat ukur satuan panjang yang

telah ditetapkan. Satuan panjang yang digunakan adalah mi-

limeter (mm), centimeter (cm), meter (m), dan kilometer
(km).

D. Tinjauan Materi Pengukuran di Sekolah Dasar

Berdaiarkan l(urikulum Pendidikan Dasar tahun 1994

untuk sekolah Dasar, konsep pengukuran sudah diberikan di
setiap kelas yaitu dari kelas I sampai kelas VI. Materi

[:'lil iil lii' i itll;FLlsTAH,q ilr'i
t'tP- l*cAIu6E'r#&| .' i:r:i;:iilr'!t i a (.
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pengukuran yang diberikan di kelas I hanya dengan cara

yang sederhana, yaitu pada Catur wulan II dengan pokok ba-

hasan Aritmatika dan sub pokok bahasan: Pengukuran dengan

cara sederhana yang membahas tentang mengukur meja, ruang

kelas dan seterusnya dengan jengkal, tapak kaki, langkah

atau dengan tongkat.

Pengajaran Pengukuran di kelas II membahas pehgukur-

an dengan alat yaitu :

mengukur panjang pensil, ruas penggaris dengan mengguna-

kan 1 idi , sent imeter/desimeter,

- membandingkan panjang ruas garis yang diukur dengan sa-

tuan lidi sentimeter.

Pengajaran Pengukuran di kelas III, membahas pe-

ngukuran ruas garis (mengukur ruas garis, mengukur keli-

ling persegi panjang dan keliling bujur sangkar dengan

mengukur panjang sisinya) .

Pengaj aran Pengukuran di kelas IV, m€mbahas

pengukuran keliling suatu kurva dan bangun-bangun datar

lainnya, pengukuran luas da'eqah bangun datar dengan bujur

sangkar satuan (1 cm x 1 cm), mengukur sudut dan menghi-

tung isi balok dengan menggunatan kubus satuan.

Pengajaran Pengukuran di kelas V, membahas pengukur-

an ke1i1ing,1uas, isi dan berat (mengubah satuan berat )

kelasyang

IV.

merupakan lanjutan dari pengembangan materi di

BittL iK I-}FI FERFUSTAKAAN

tH,tP '.'&
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Pengajaran Pengukuran di kelas VI, yaitu :

- pengukuran ke1i1ing, fleliputi mengganti satuan panjdtrg,

dan keI i I ing bangun datar ,

- pengukuran 1uas, meliputi luas daerah bangun datar (se-
gitiga, segiempat, lingkaran) ,

- pengukuran isi, meliputi bangun-bangun ruang (kubus, ba-

1ok, prisma tegak, 1imas, tabung, kerucut ).
Pokok bahasan ini diberikan di kelas vI pada catur wulan

ke-3.

Dari hasil pengamatan pada kurikulum mengenai materi

atau pokok bahasan Pengukuran dari kelas r sampai kelas v
terlihat bahwa konsep-konsep pengukuran seharusnya sudah

dikuasai oleh siswa sekolah dasar terutama tentang menge-

na1 satuan alat ukur yang sebaiknya digunakan. Dalam ha1

mengenal satuan alat ukur yang dimaksudkan dalam peneli-
tian ini adalah satuan ukuran mm, cffi, m dan km.

Berdasarkan kurikulum diharapkan semua materi peng-

ukuran di sekolah Dasar telah disampaikan pada siswa kelas

vr. Dengan ini penulis memilih kelas vr sebagai sampel,

karena dianggap sudah mempelajari pengukuran seperti yang

telah diuraikan di atas.
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III. METODE DAN PROSEDUR PENELITIAN

Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan salah satu komponen yang

menentukan keberhasilan dalam pengumpulan data secara te-
pat, teliti, dan dipercaya. Semakin tepat dan teliti meto-

de penelitian yang digunakan semakin tinggi derajat/ting-
kat kepercayaan terhadap hasil penelitian.

Sesuai dengan permasalahan yang diteliti maka metode

penelitian ini tergolong penel itian deskriptif. Winarno

Surachmad (1990 : ha1. 139) menyatakan bahwa :

Penelitian deskriptif adalah menuturkan dan menaf-
sirkan data yang ada, misalnya tentang situasi yang
dialami, satu hubungan, kegiatan, pandangan, sikap
yang menampak atau tentang satu proses yang sedang
berlangsuDB, pengaruh yang sedang bekerja, kelainan
yang sedang muneul, kecenderungan yang menampak,
pertentangan yang sedang meruncing dan sebagainya.

Suharsimi Arikunto (1988 : ha1. 156) membagi peneli-

tian ini menurut proses, sifat dan analisis datanya atas

dua jenis, yaitu deskriptif yang eksploratif dan yang ber-

sifat developmental. Dilihat dari cara menganalisis data-

nya deskriptif eksploratif terbagi dua yaitu data kualita-
tif dan data kuantitatif.

Sesuai dengan masalah penelitian ini maka penelitian

ini tergolong pada jenis deskriptif eksploratif kuantita-
t if .

19
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B Populasi dan Sampel

Adapun populasi penelitian ini adalah siswa kelas VI

SD Negeri Percobaan air Tawar Padang pada tahun ajaran
1994/1995 dengan jumlah siswa 117 orang. Mengingat perma-

salahan penelitian ini adalah berkaitan dengan kemampuan

siswa dalam mengenal satuan ukuran panjdog, maka seluruh

siswa kelas VI ini dijadikan sampel penelitian (Tabel

Sampl ing ) .

Persiapan dan Proses Pengumpulan Data

1. Persiapan Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam pene-

litian ini, telah dilakukan beberapa kegiatan seperti
berikut ini.

- Mempelajari kurikulum matematika SD yang sedang ber-

laku disaat penelitian ini dilakukan yaitu kurikulum

SD 1984 (GBPP tahun 1986). Sementara kurikulum SD ta-
hun 1994 disaat penelitian ini dilakukan baru mulai

dilakukan pada kelas I dan kelas fV,

- Mencari dan mempelajari topik-topik satuan ukuran

panjang dalam kurikulum tersebut mulai dari kelas I
sampai dengan kelas VI dan buku-buku penunjang yang

berkaitan.

- Membuat/menyusun butir-butir tes yang telah disusun

- Mendiskusikan butir-butir tes. yang telah disusun de-

ngan anggota tim peneliti dan beberapa orang dosen

matematika,

c
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- Melakukan perbaikan-perbaikan butir tes sesuai dengan

hasil diskusi tersebut,

Mendiskusikan hasil butir-butir tes yang telah diper-

baiki tersebut dengan beberapa orang guru SD yang su-

dah berpengalaman,

Proses Pengumpulan Data

Penelitian ini diawali dengan penyusunan proposal

penelitian yang diajukan ke Kepala Pusat Penel itiar,

IKIP Padang melalui Dekan FPMIPA IKIP Padang untuk da-

pat dibantu pembiayaannya yaitu dengan dana 0PF.

Selanjutnya, setelah proposa I ini disetujui , dan

sesuai dengan permasalahan l.lenelitian ini, maka data

yang diperlukan adalah :kor hasil belajar siswa tentang

satuan ukuran lranjang. Data ini diperoleh melalui tes

obyektif der:gan 4 alternatif pilihan dan tes essay yang

telah dipersiapkan sebelumnya. Tes ini dilakukan pada

tanggal 14 Januari 1995 di SD Negeri Percobaan Air Ta-

war Padang.

Penyelenggaraan tes dilaksanakan oleh tim peneliti

dan dibantu oleh 2 orang dosen matematika dan 3 orang

guru SD kelas VI SD tempat penelitian ini dilakukan.

Setelah dilakukan penskoran, maka diperoleh data yang

diperlukan.
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Instrumen Penelitian

untul< mendapatkan data yang diperlul<an digunakan
instrunren tes hasil belajar tentang satuan ukuran panjang

dalam bentul< tes obyektif dengan empat alternatif pilihan.
Tes ini disusun sebanyak 13 butir. Materi tes yang diuji-
kan berkaitan dengan satuan ukuran jarak km, m, cm dan

mm.

Ada dua model soal tes yang diberikan. Mod.e1 soal
pertama (yai tr-r soal nomor 1 sampai dengan nomor 7 ) adalah

siswa dituntut untuk dapat memperkirakan panjang atau
tinggi atau jarak suatu benda atau antara dua benda tem-

pat/kota. Model soal ini dimaksudkan apakah siswa sudah

mampu menggunakan atau menempatkan satuan ukuran panj ang/
jarak (km, ,, cfl, dan mm) untuk memperkirakan panjang atau

tinggi atau jarak dari suatu benda atau dua kota, dan ka-
pan masing-masing ukuran satuan ini sebaiknya digunakan.

sedangkan model soal kedua (yaitu soal nomor g sampai de-

ngan nomor 13 adalah siswa dituntut untuk dapat mengguna-

kan skala (garis bilangan yang sudah diberi satuan cm) Lrn-

tuk memperkirakan panjang gambar clari suatu benda

1=pensil ) yang diletakkan di atas garis bilangan tersebut.
Pensil itu digambar dengan rrermacam-macam posisi di atas
garis bilangan tersebut. Model soal kedua ini dimaksudkan

apakah siswa sr-rdah nrampu membaca skala ( garis bi langan
yang sudah cliberi satuan) untuk mengukur panjang suatu
benda .
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Dari 1 3 butir soal tes tersebut, lebih difokuskan

kepada satuan-satuan cm. Ha1 ini dipertimbangkan karena

satuan ukuran cm sangat sering digunakan siswa dalam kehi-

dupan. sehari-hari. Untuk lebih jelasnya perhatikan sebaran

butir tes tersebut pada tabel 3.1 berikut ini.
Tabel 3.1: Sebaran Butir Tes

Satuan ukuran Nama butir Jum 1 ah
oo

km

cm

5

1

4

2, 3

6, 8, 9, 10, 11, 12, 13

3

8

Jum I ah 12

Untuk melihat kesahihan (validitas isi ) instrumen

(alat ukur) yang telah disusun tersebut serta sebaran

butir testryd, maka tim peneliti melakukan diskusi dengan

beberapa orang dosen senior jurusan Pendidikan Matematika

dan beberapa orang guru SD yang sudah berpengalaman

mengajar matematika di Sekolah Dasar. Butir- butir tes

tersebut dapat dilihat pada lampiran t halaman 52.

Di samping tes yang diberikan kepada sampel peneli-

tian, juga dilakukan wawancara terhadap beberapa orang mu-

rid yang paling hanyak membuat kesalahan dalam menjawab

tes. Mengingat keterbatasan waktu penelitian, maka dite-
tapkan wawancara hanya kepada siswa yang menjawab betul

maksimal 3 soal dari tes yang diberikan.Tujuannya adalah

m

,
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untLll( rnengetahui lebih lanjut alasan siswa dalam menjawab

suatlr i tem tes.

untuk keperluan wawancara, peneriti menyiapkan bebe-
rapa alat seperti ; mistar, meteran penghapus papan, kotak
kapur, pensil dan lain-1ain. DaIam ha1 ini tidak disiapkan
pedoman rvawancara, karena pertanyaan-pertanyaan yang akan

diajukan tergantung pada jawaban siswa. I{awancara dilaku-
kan setelah hasil tes ctiskor.

E. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang dilakukan berorientasi ke-
pada permasalahan dan tujuan penelitian. Teknik analisis
yang digu.akan adalah teknik prosentase, baik secara kese_
luruhan maLlpun item per-i.tem. Adapun maksud dianalisis
item per-item aclalah melihat lebih jelas kesulitan dan ke-
salahan yang dialami siswa, serta arternatif apa yang da-
pat diberikan untuk perbaikan.

Prosedur Penelitian

Prosedur-prosedur penelitian yang dilakukan adalah
sebagai berikut ini.
1. Mengajukan proposal penelitian yang telah diseminarkan

di tingkat juruan ke l(epala pusat penelitian rKIp pa-

dang nrelalui Dekan FpMrpA rKIp padang untuk d.apat di-
bantu pembiayaannya dengan dana 0pE periode 1gg4/1gg5.

2. Melakukan pemantapan disain penel it ian, s€te1ah nem_

F
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peroleh panduan lpetunjuk dari Pusat Penelitian IKIP Pa-

dang.

3. Menyusun instrumen penelitian

4. Pemantapan instrumen penelitian

5. Menghubungi tempat sekolah penelitian

6. Pengumpulan data penelitian

7. Pengolahan data penelitian

8. Wawancara dengan beberapa orang siswa yang paling ba-

nyak melakukan kesalahan

9. Menyusun draft laporan penelitian

10.

11.

12.

Diskusi/perbaikan draft laporan bersama tim ahli pusat

Penelitian IKIP Padang.

Menyusun laporan akhir penelitian

Perbanyakan dan penyerahan laporan akhir semester.



IV. HASIL DAN PEMBA}IASAN PBNETITIAN

Pada bagian ini akan dijelaskan hasil olahan data
secara keseluruhan (dari seluruh butir tes ) , kemudian di-
lanjutkan dengan pembahasan item per item, untuk melihat
kesalahan-kesalahan yang diperbuat siswa dalam menjawab

tes, dan hasil wawancara dengan beberapa orang siswa yang

skornya terendah.

A. Hasil Olahan Data dan pembahasan

Berdasarkan skor yang diperoleh siswa, diperoleh
daftar distribusi frekuensi (Tabel 4.1 ) dan histogram
(gambar 4.1) sebagai berikut ini.
TabeL 4.1 : Distribusi Frekuensi dari Skor yang Diper-

oleh Siswa

No. Interval f. kumulat if
lt
ifi
ttt_____rtt
tt
lt
lol
tgl
tt
tt
I 10 I
tt
tt
| 1i I
I tL I
tt
ttI to I
tt
tti 1e i
tt
ll
i37 i
tt
ll
l-____ftt
i102 i

persen
f kumulat if

2

3

4

5

6

3

5

7

9

2

4

6

8

8

18

30

46

65

102

7,8

17 ,6

29 ,4

45 ,1

63,7

100

1110

12 13

Jumlah 102 100

26



,7

40

30

20

10

t
I
I
I
I

:
I
I
I

:
I
I
I

:
I
I
I

:

1,5 3,5 5,5 7,5 9,5 11

gambar 4.1 : Histogram Skor tlasil
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Berdasarkan data yang diperoleh

serta bantuan jasa I(alkulator fx
perhitungan statistik dasar sebagai

4.2)

dan dari

3600 P,

berikut

Tabel 4.1 ,

diperoleh
ini (Tabel

Tabel 4.2 : Statistik Dasar skor yang Diperoleh Murid

o o
Skor

N

Skor Terendah. ( X-
Skor Tertinggi (X
Skor Rata-rata (X

EX^
EX/

Standard Deviasi

1n

TU
ks )

102
2

13
9,27

946

(SD )

9934
3,39
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Dari TabeI 4.2 terlihat bahwa skor tertinggi yang

diperoleh siswa adalah 1 3, skor terendah adalatr 2, dan

standar deviasi adalah 3,39. Sedangkan skor rata-rata ada-

lah 9,27. Berarti rata-rata persentase penguasaan

(kemampuan) siswa dalam mengenal satuan ukuran panjang

dari tes yang diberi- han adalah kira-kira 71,317.. Jumlah

siswa yang skornya berada di atas skor rata-rata adalah 56

siswa dan jumlah siswa yang skornya berada skor di bawah

rata-rata adalah 46 orang, dari 1OZ orang siswa. Berarti
ada kira-kira 44,12 siswa yang skornya berada di bawah

skor rata-rata sedangkan jumlah siswa yang dapat menjawab

dengan benar dari seluruh soal adalah 17 orang (kira-kira

16,72) dar i 1OZ orang siswa. Hal sepert i ini perlu

mendapat perhatian yang sungguh-sungguh kenapa terjadinya

ha1 yang demikian, untuk perbaikan di masa selanjutnya.

Berikut ini akan dijelaskan distribusi jawaban siswa

item per item untuk melihat kesulitan dan kesalahan yang

diperbuat siswa.

Item

Soa 1

nomor 11

Juml ah

o rang

Panjang papan tulis di kelasmu kira-kira :

a.3mm,b.3cm,c.3m,d.3km

Jawaban adalah c

siswa yang dapat menjawab dengan benar adalah 79

(kira-kira 77,52). Untuk lebih jelasnya perhati-

iit,l- :r,,i,' i, rEnrlisTAil.qAhl
i i',1't i,'")_ ft t:
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kan distribusi jawaban siswa terhadap item nomor 1 ter-
sebut seperti berikut ini.

0pt ion b
)k

da
oo

c

Juml ah 15 79 3

Persen 14 ,7 77,5 29

o------- ------o
Berarti masih ada siswa yang menjawab tidak benar

dengan memilih option a, b, dan d, masing-masing 5, 15,

dan 3 orang. Artinya ada 5 orang siswa yang memperkira-

kan panjang papan tulis 3 mm i 15 orang siswa

memperkirakan panjang papan tulis 3 cm, dan 3 orang mu-

rid memperkirakan panjang papan tulis 3 km. Dari jawab-

an ini menggambarkan bahwa ada kira-kira 22,57( siswa

yang tidak dapat membedakan ukuran satuan panjang rnrn,

crfl, m dan km untuk memperkirakan panjang suatu benda.

Item nomor 2

Soal : Tinggi almari di kelasmu kira-kira :

a. 2mm, b.2 cffi, c.2 m, d.2 km

Jawaban adalah c

Distribusi jawaban siswa adalah sebagai berikut :

0pt ion b
)t

da c

5

4 9

2

oo

Jumlah

Persen 9

6

5

14

13,7

80

78,4

2

1 ,96

I
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I
I
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Berarti ada 80 orang (kira-kira 78,47.) siswa yang dapat

menjawab dengan benar item nomor 2 ini. Bentuk soal no-

mor 2 ini mirip dengan soal nomor 1. Peneliti ingin me-

yakinkan apakah kesalahan yang dibuat siswa pada soal

nomor 1 juga akan terjadi lagi pada soal nomor 2 ini.

Dari jawaban yang diperoleh ternyata masih ada siswa

yang menjawab option

a, b, dan d masing-masing 6, 14 dan 2 orang. Tapi ada 7

orang siswa salah pada butir 1, benar pada butir 2 ;

dan ada 5 orang siswa benar pada butir 1 salah pada bu-

tir 2. Hal ini menunjukkan bahwa masih ada siswa yang

tidak dapat membedakan satuan ukuran panjang mm, cm, m,

dan km untuk memperkirakan panjang atau tinggi suatu

benda.

Item nomor 3

Soal : Panjang meja belajar di kelasmu kira-kira :

a. 1,5 km, b. 1,5 frfl, c. 1,5 cB, d. 1,5 m

Jawaban adalah d

Distribusi jawaban siswa untuk item nomor 3 adalah

seperti berikut ini

0pt ion b d
* oo

a c

Juml ah

Persen

1

0,98 8

9

8

23

22,5

69

67 ,6
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Dari kenyataan di atas terlihat hanya 69 orang (kira-

kira 67,62) siswa yang dapat menjawab dengan benar un-

tuk memperkirakan panjang meja belajar. Soal ini ham-

pir sama bentuknya dengan soal nomor 1 dan 2, tapi ke-

salahan dalam menjawab soal ini lebih banyak diban-

dingkan dengan soal nomor 1 dan 2. Tampak bahwa siswa

belum dapat membedakan ukuran satuan panjang mm, crrr, m,

dan km. Dari soal nomot 1, 2, dan 3 ini, tampak

kesalahan terbesar diperbuat s iswa adalah dalam

membedakan satu ukuran m dan cB, sehingga jawaban yang

seharusnya dalam satuan meter, dijawab dalam satuan cm.

Item nomor 4

Soal : Tinggi kotak kapur yang ada di meja gurumu kira-

kira :

a. 10 m, b. 10 cil, c. 10 mm, d. 10 km

Jawaban adalah b

Distribusi jawaban siswa untuk item nomor 4 ini adalah

0pt ion b
*

da C

o

Jumlah

Persen

9

8 I

82

80,4

8

7 8

3

2 9

o------- ------o
Dari data tersebut terlihat hanya 82 orang (kira-kira

80,42) siswa yang dapat diperkirakan tinggi kotak kapur

dengan benar. Ada pula yang memperkirakan tinggi kotak

kapur 10 meter (9 orang) ; 10 mm (8 orang) ; 10 km
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(3 orang). Jadi jelas bahwa masih ada siswa (kira-kira

19,6%) yang belum menguasai satuan ukuran mm,cm,dan km.

Item nomor 5

Soal : Jarak kota Padang dengan Bukittieei kira-kira:

a. 100 m b. 100 cm c . 100 rnm d. 100 km

Jawaban adalah b

Distribusi jawaban siswa untuk item nomor 5 ini adalah:

; ;;
-- -o

Opt ion a C

Jumlah

Persen

5

419

,

1 ,96

5

4 9

90

88,2

6

O----- --------O

Dari soal ini diharapkan siswa dapat mengaplikasikan

satuan panjang atau jarak 1tm) dengan panjang jalan an-

tara dua kota. Dari jawaban di atas hanya 90 orang

(kira-kira 88,27") siswa yang dapat menjawab dengan be-

nar. Masih ada 12 orang siswa yang tidak dapat mengap-

likasikannya yaitu 5 orang siswa yang memperkirakan ja-

rak Padang dengan Bukittingsi 100 m ; 2 orang memper-

kirakan jarak dengan Bukittinggi 100 cm, dan 5 orang

siswa memperkirakan jarak Padang dengan Bukittinggi

100 mm. Ini menunjukkan bahwa masih ada siswa yang

tidak nlengetahui satuan jarak km.

Item nomor 6

Soal : Panjang jari telunjukmu kira-kira :

a. 4mm b. 4 cm, c. 4m, d, 4 km
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Jawaban adalah b

Soal nomor 6 ini mirip dengan soal nomor 4. Diharapkan

siswa tidak mengulangi kesalahan lagi dalam menjawab

soal ini, seperti soal nomor 4. Distribusi jawaban nlu-

rid adalah sebagai berikut :

Opt ion b
* da c

oo

9

Jumlah

Per sen

5

4 9

86

84,3

7

6

4

3,9

Dari 1OZ orang siswa, hanya 86 orang (kira-kira 84,3i4)

yang dapat menjawab dngan benar untuk memperkirakan

panjang jari telunjuknya. Ada 5 orang (4,92) siswa yang

memperkirakan panjang jari telunjuknya 4 m, dan ada 4

orang (kira-kira 3,92) siswa yang memperkirakan panjang

jari telunjuknya 4 km. Umumnya kesalahan ini diperbuat

oleh siswa yang juga salah dalam menjawab soal sebelum-

7

nya.

I tem

Soa 1

nomor 7

: Panjang penghapus papan yang ada di kelasmu kira

-kira:

a. 1,3 cm b. 1,3 m, c. 130 mm, d. 0,13 km

Jawaban adalah c

Pada item nomor 7 ini, diharapkan siswa dapat mengapli-

kasikan satuan cm ke mm atau mm ke cm. Distribusi ja-

t
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waban siswa untuk item nomor 7 ini adalah

o*0pt ion a b C d

Jum I ah

Persen

O---- ----O

Ternyata sebagian besar siswa (67 orang atau kira-kira

65,7% ) belum dapat menerapkan satuan mm ke cm atau cm

ke mm. Hanya 35 orang (kira-kira 34,37") siswa yang

dapat menjawab dengan henar. Paling banyak siswa menja-

wab panjang panghapus papan kira-kira 1,3 cm yaitu 40

orang (kira- kira 39,3%) ; 20 orang (kira-kira 19,6%)

dan 7 orang ( ki ra-kira 6 ,g% ) s i swa yang menj awab

panjang penghapus papan 0,13 km. Dari jawaban ini juga

tergambar bahwa soal nomor 7 ini merupakan soal yang

sulit bagi siswa. Dengan kata lain siswa belunr dapat

merubah atau mengaplikasikan satuan cm ke mm atau mm

ke cm.

Untuk item nomor 8 sampai dengan nomor 13, siswa

diharapkan dapat membandingkan panjang suatu benda de-

ngan satuan panjang cffi, yaitu dengan menggambarkan

suatu benda (pensil) di atas suatu garis bilangan yang

sudah diberikan satuan cm. Melalui gambar tersebut, mu-

rid diharapkan dapat menentukan panjang dari benda

( pensil ) tersebut. Analisis dari masing-masing butir

tersebut adalah sebagai berikut.

40

39,2

20

19 ,6

35

34,3

7

6,9

o----
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88 I tem nomor

Soal :

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

a, 5cm, b. 7 cm, c. 6 cm, d. 1 cm

Jawaban adalah a

Dalam soal nomor 8 ini, benda diletakkan di atas ukuran

cm yang ditentukan, mulai dari angka 1 sampai 6. Diha-

rapkan siswa dapat menentukan berapa panjang benda ter-

sebut. Distribusi jawaban siswa adalah :

Opt ion *
b da c

o

Jumlah

Pe rsen

59

57,8

2

1 ,96

40

39,2

1

0 ,98

Jumlah siswa yang dapat menjawab dengan benar adalah 59

orang (kira-kira 57,82). Berarti ada 43 orang (42,2%)

siswa yang tidak dapat menentukan atau mengukur berapa

panjang pensil tersebut. Kesalahan yang diperbuat siswa

adalah kurang telitinya atau cermatnya siswa dalam

mengukur benda tersebut, atau siswa belum mengerti ba-

gaimana mengukur suatu benda dengan alat ukur satuan

panjang mulai dari 0. Sehingga ada 40 orang (kira-kira

39,2%) siswa menyatakan panjang benda 6 cm, pada hal

panjang seharusnya 5 cm; dan lebih salah lagi ada Z

I
I

J.
I
I
I
l
I
I
I
I
I
I
I
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siswa yang menyatakan Panjang

( kira-kira 0,982 ) menYatakan 1

9

o rang

benda

cm.

Itent

Soa I

nomor 9

I 
--- 

t 
--- 

t 
- 

I 
--- 

t I 
--- 

t I 
--- 

t 
--- 

t 
--- 

I 
-

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14

a. 13,5 cffi, b. 3,5 cffi, c. 10 cm' d. 10'5 cm

Jawaban adalah c

Gambar pensil dalam soal ini pangkalnya diletakkan pada

angka 3,5 dan ujungnya pada angka 13,5. Berarti panjang

pensil adalah 10 cm. Adapun distribusi jawaban siswa

adalah :

* o

0pt ion d. b dC

Jum 1 ah

Persen

17

16 ,7

I
I

--LI
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I

0

0

59

57 ,8

26

25,5

o_____ --------o

Ternyata 59 orang (kira-kira 57,87,) siswa yang dapat

m6nentukan dengan henar berapa panjanS, gambar pensil

t.ersebut, dan 43 orang (kira-kira 42,27" ) siswa yang ti-

dak dapat menentukan berapa panjang gambar pensil ter-

sebut. Ada 17 orang (kira-kira 16,7qre) siswa yang menja-

wab panjang pensil 13,5 cm, berarti siswa ini menentu-

kan panjang pensil dengan melihat angka yang ditunjuk
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oleh ujung pensil gambar tersebut yaitu angka 13,5 tan-

pa memperhitungkan dimana letak pangkal pensil terse-

btrt. Ada 26 orang (25,52) siswa yang menyatakan panjang

pensil 10,5 cffi, kesalahan ini adalah dimungkinkan siswa

belum cermat mengukur panjang gambar pensil tersebut,

atau dimungkinkan siswa belum mengert i cara ni,-:ngukur

atau menentukan panjang suatu benda.

10. Item nomor 10

Soal :

a. 6,5 cffi, b. 15 cffi, c. 9 cr, d. 8,5 cm

Jawaban adalah d

soal nomor: 10 mirip dengan soal nonor 9. Diharapkan

siswa tidak mengulangi kesalahan seperti dalam lrenjawab

soal nomor 10. Pada soal nomor 10 par-rgkal pens i 1 di 1e-

takkan pacla angka 6,5 dan ujung pensil pada angka 15.

Jadi panjang pensil adalah 8,5 cm. Distribusi jarvaban

siswa adalah :

Opt ion r 

---;----l----;----l----;----l---;. - --o

--t------I
I

--J- ----L--- +----------Ttl
rll

Jumlah

Persen

I

11 I
I
I

10,8 i
I
I

I16 I
I
I

15,7 i
I
I

75

73,5

0

0
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Dari data tersebut, hanya 75 orang (kira-l<ira 73,57")

siswa yang dapat menentukan berapa panjang pensil, dan

27 orang (kira-kira 26,5%) siswa yang belum bisa atau

salah dalam nenentul<an panjang pensil. Ada 11 orang

(kira-kira 10,87") siswa yang menyatakan panjang pensil

15 cm. Berarti siswa ini ntenentukan panjanB pensil de-

ngan melihat ujung pensil terletak pada angka 15, dan

tanpa memperhitungkan cli mana letak pangkal pensil

tersebut. Ada 16 orang (kira-kira 15,77,) siswa menyata-

kan panjang pensil 9 cm. Dari jawaban ini terlihat mu-

ricl kurang teliti dal.am menentukan panjang pensil.

I(esalahan yang dibuat siswa lebih kecil bila dibanding-

kan dengan kesalahan pada soal nomor 9.

11. Item nomor 11

Soa 1

r---l 
--l- 

l---l l---l---

0 1 2 3 4 5 6 7 I 9 10 11 12 13 14

a. 8,5 cm, b. 7,5 cffi, c. 6,5 cm' d. 14 cm

Jawaban adalah b

soal nomor 11 ini bentuknya hampir sanla dengan soal

nomor 9 clan 10, hanya saja pada soal nomor 11 gambar

pensil clibal ik yaitu tijung pensil diletakkan pada angka

6,5 dan pangkal pensil pada angka 14 cm. Diharapkan mu-

rid tidak acla yang mengulangi kesalahan lagi seperti

pacia soal sebelumnya. Distribusi jawaban siswa adalah :



39

oo )k
0pt ion I

I
l.- --I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I

t-l
1<1 rr--------r
ll
ll
tl

l20i
ll
tl
I 19,6 I
tl
ll

b c d

Juml ah

Pe rsen

o----- ---o

Ternyata siswa dalam menjawab soal nomor 11 tidak jauh

berbeda d.engan soal nomor 10, yaitu 76 orang (kira-kira

74,52) siswa yang dapat menjawab dengan benar dan 26

orang (kira-kira 25,57") siswa yang tidak dapat menjawab

dengan benar. Berarti masih ada siswa yang salah pada

nomor 10 juga salah dalam nomor 11. Ada 20 orang (lcira-

kira 19,6%) siswa yang menyatakan panjang pensil 8,5 cm

Ini menunjukkan bahwa siswa kurang teliti dalam menghi-

tung panjang pensil. Ada 3 orang (kira-kira 2,97,) siswa

yang menyatakan panjang pensil 6,5 cm. Berarti siswa

ini menjawabnya dengan melihat di mana ujung pensil

terletak yaitu pada angka 6,5. Kemudian ada 3 orang

(kira-kira 2,97") siswa yang menjawab panjang pensi-1 14

cm. Berarti siswa ini menjawabnya dengan melihat Iahwa

pacla gari.s ltilangan pangkal pensil terletak pacla angka

14, sehingga ia menjawab panjang pensil 14 cm.

Item nomor 12

76

74,5

3

2,9

3

2,9

12.

Soal :

---t --- 
t 

--- 
I 

--- 
| 

--- 
I 

--- 
I I 

--- 
I 

--- 
I 

--- 
r 

--- 
I 

--- 
I 

--- 
I 

--- 
t 

--

0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15

a. 12,5 cffi, b. 2,5 cD, c. 15 cm, d' 12 cm

tfiiLli{ urT
nr ERPUST

Atl KA AN

I it tP PA D AN u
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Jawaban adalah a

Soal nomor 12 ini sama seperti soal nomor 1 1. I{anya

saja pada soal nomor 12, ujung pensil diletakkan pada

angka 2,5 dan pangkal pensil pada angka 1 5, sehingga

panjang pensil adalah 12,5 cm. Distribusi jawaban siswa

adalah:

0pt ion *
b dCa

Jum 1 ah

Pe rs en

86

84,3

11

10,8

5

4 9

0

0

Dari data ini terlihat bahwa 86 orang (kira-kira 84,3%)

siswa yang dapat menjawab dengan benar, dan 16 orang

(kira-kira 15,77") yang belum menjawab dengan benar.

Ada 11 orang (kira-kira 10,8%) siswa yang menyatakan

panjang pensil 2,5 cm. Tampak bahwa siswa ini menjawab

hanya dengan melihat angka berapa yang ditunjuk oleh

ujung pensil, yaitu angka 2,5 dan tanpa memperhatikan

di mana pangkal pensil terletak. Kemudian ada 5 orang

(kira-kira 4,9% ) siswa yarlg menyatakan panjang pensil

15 cm. Murid ini juga menjawab dengan melihat pangkal

pensil terletak yaitu pada angka 15. Kesalahan ini tam-

pak bahwa siswa belum mengerti cara menentukan panjang

suatu benda dengan menggunakan alat ukur. Juga terlihat
kekurangtel it ian siswa dal.am menjawab soal tersebut.

o
I
I
I
I
t
I
t
I
I
I
I
I
I
I
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13. Item nomor 1 3

Soal :

___ t ___ r ___ t ___ I 
--- 

I 
--- 

I 
--- 

| 
--- 

I 
--- 

I 
--- 

I 
--- 

I 
--

0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11

a. 15 cfl, b. 7 cm, c. 8 cm d. 9,5 cm

Jawaban adalah c

Soal nomor 13 ini juga polanya hampir sama dengan so-

al 12. Pada soal nomor 13, ujung pensil dan pangkal

pensil diletakkan pada angka pecahan yaitu ujung pensil

pada angka 1,5 dan pangkal pada 9,5.Jadi panjang

pensil adalah 8 cm. Distribusi jawaban siswa adalah :

*
Opt ion c

Juml ah

Per sen

70

68,6

20

19,6

a b d

8

87

4

3 9

O------- -----O

Dari data ini terlihat bahwa hanya 70 orang (68'62) mu-

rid yan8 clapat menjawab dengan benar untuk menentukan

panjang 
. 
pensil, dan 32 orang ( kira-kira 31 ,47" ) siswa

..yang belum dapat menjawab dengan benar. Tampak di sini

bahwa apabila ujung dan pangkal pensil diletakkan pada

bilangan pecahan (masing-masing pada pecahan desimal

1,5 dan 9,5) maka semakin siswa yang dapat menjawabnya

bila dibandingkan dengan salah satu ujung atau pangkal

pensil diletakkan pada bilangan bulat. Jadi di sini

jelas bahwa siswa belum begitu mengenal cara mengukur

o
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atau menentukan panjang suatu benda. Juga siswa belum

paharn arf i [rilangan pecahan pada gar is bilangan. Ha1

ini terlihat bahwa ZO orang (kira 19,6%) siswa yang me-

nyatakan penjang pensil 9,5 cffi, dan 8 orang (kira-kira

7,8 7") menyatakan 1,5 cm dan 4 orang (kira-kira 3,97")

menyatakan panjang pensil 7 cm.

Demikian jabaran atau analisis jawaban siswa item

per item. Secara keseluruhan persentase tingkat kemam-

puan siswa item per item dapat d.isaj ikan dalam tabel

4.2 berikut ini.

TabeL 4.2: Persentase tingkat kemampuan siswa item per

item

oo
Nomo r
item

Jumlah Siswa
yang betul

Persentase Tingkat
Kemampuan

1.
2

3.
4.
5.
6.
7.
8.
9.

10.
11.
12.
13.

79
80
69
82
90
86
35
59
59
75
76
86
70

77,5
78,4
67 ,6
80, 4
88,2
84,3
34,3
57,8
57 ,8
73,5
7 4,5
84,3
68,6

B Hasil I{awancara

I(arena ket erbatasan waktu penel i t ian,

r4/awancara hanya dilakukan terhadap 8 orang siswa.

ma ka

Pemi-

I
I
I
I
t-
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I

I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
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lihan 8 orang siswa ini didasarkan pada hasil jawaban

yang diberikan. Dalam hal ini yang diwawancarai adalah

siswa yang paling banyak membuat kesalahan dalam menja-

wab tes (yaitu ditetapkan siswa yang skor maksimumnya

adalah 3). Ke delapan orang siswa tersebut diberi nomor

urut 1 sampai dengan nomor 8.

Dalam wawancara ini, peneliti menyiapkan beberapa

alat pembantu sepert i : mistar , fr€teran, penghapus pa-

pdo, kotak kapur, pensil, dan meja belajar. Alat-alat

pembantu ini dimaksudkan untuk melihat bagaimana siswa

menentukan/mengukur panjang suatu benda dengan menggu-

nakan mistar.

Jawaban dari I orang siswa tersebut disaj ikan

pada tabel 4,3 dan tabel 4.4 berikut ini

Tabel 4.3 : Jawaban 8 orang Murid skor Terendah pada

Nomor Urut Murid
No.
Soal

_____-r---
I

[Jkuran benda
yang ditaksir Kunci

3m

2n
1 ,5m

1Ocm

100km

4cm

1 30mm

trl
3Jt

-l-----l1l

1

3mm

Znn
,5mm

0cm

00mm

4km

30mm

2

3cm

2cm

,5cm

10m

00km

4m

1 ,3m

3cm

2n

4cm

1 ,3m

3cm

2cn
,5cm

2

2cm
1,5cm

2cn
1 ,5cm

4cm

1,3CM

3km

2cn
1,5cm

10m

100km

4cm

1 ,3m

3mm

2mm

1 ,5mm

1 Omm

100mm

4cm

1 ,3cm

4 5 6
-l_----

3cm 3cm

i7l8
-r-----r-----tl____L-

I

2
3

4

5

6

7

lPanjang Papan
i Tul is
iTinggi Almari
iPanjang Meja
i Belajar
lTinggi Kotak
I Kapur
lJarak Padang-
i Bukittinggi
iPanjang Jari
i Telunjuk
iPanjang Pengha-
lpus Papan

1

cm0

5cm1

1

4m

3cm

I
I
I
I
I
I

:1
I
I

l1
t
I

l1
I
I
I
I
I
I

i1

1

0km

00m 00km 1

CM0

cm3

0cm

00km

1

11

1

00ktrr

4km

--]ililil- I ---i--;--i--;--l--;-
I
I
I
I
I
I

--r---
2 3

--r-----l----tl
2 1
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Tabel 4.3 : Jawaban 8 orang Murid skor Terendah pada

untuk Menentukan Panjang Pensil (Soa1 Nomor

8 sampai 13)

o-------- --------o
No.
Soal

Nomor Urut Murid
I(unci

1 I 2i 314 i 5 i 6 i 7 i I______r_____ -_r---_*-l_------r- _ _ _ _ -]-- ---- - L--- - --l------l--Itlllll

8.
9.

10.
11 .

12.
13.

5cm
1Ocm

8, 5cm
7,5cm
12,Scn

8cm

6cm
1 3,5cm
1 5cm
1 4cm
1 5cm
9,5cm

6cm
3 ,5cm
9cm

,5cm
2,5cm
,5cm

6cm
1 0, 5cm

9cm
8, 5cm

5cm

6cm
1 3,5cm
1 5cm
7,5cm
2,5cm
1,5cm

6cm
1 0,5cm
1 5cm
7,5cm
2,5cm
1 ,5cm

6cm
1 3,5cm
1 5cm
6,5cm
Z,5cm
1,5cm

6cm
3,5cm
5cm

,5cm
5cm

,5cm

6cm
1 3,5cm

9cm
8,5cm
12,Scn

8cm

8
1

9
CM

1

1

7

1

1

15
9,

r------J.------l-------r------r------ltrll
i1 l0 :1 i1 l0

_r--
I

21

_____l______
I

Jumlah Betul i 0
O-------- --------O

Murid Pertama

- Secara umum siswa ini tidak mengenal satuan pengukur-

dh, belum mampu memperkirakan panjang setiap satu sa-

tuan pengukuran dan tidak bisa menentukan kapan

satuan pengukuran itu sebaiknya digunakan. I(etika

siswa ini diminta untuk menunjukkan mana yang merupa-

kan 1 mm,1 cffi, dan 1 m pada alat ukur yang disedia-

kan, siswa tidak mampu menunjukkannya. I(etidakmampuan

siswa ini dapat dilihat dari pola jawaban yang dibe-

rikan sepert i :

panjang papan tulis = 3 mm

tinggialmari =l m

panjang nteja belajar = 1 ,5 mm

jarak Padang-Bukittinggi = 100 mm
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panjang jari telunjuk = $ km

Begitu juga untuk soal nomor 8 sampai 1 3 (menentukan

panjang pensil), tidak satupun yang dapat dijawab de-

ngan benar. Kesalahan yang dibuat siswa ini adalah

hanya melihat angka terbesar yang ditunjuk oleh gam-

bar ujung atau pangkal pensil, untuk memberikan ja-

waban yang diminta tanpa memperhatikan angka di mana

mulai ujung atau pangkal pensil digambar.

Murid Kedua

- Murid ini hanya mampu menjawab 2 soal dari 13 soal.

- Secara umum keadaan siswa sama dengan siswa pertama,

yaitu belum mengenal satuan pengukuran, belum mampu

memperkirakan panjang setiap satuan pengukuran; tidak

bisa menentukan kapan satuan itu digunakan. Ha1 ini

terlihat dari pola jawaban yang diberikan, seperti :

panjang papan tulis = 3 cm

tinggialmarl = 2cm

tinggi meja belajar = 1,5 cm

tinggi kotak kaPur = 10 m

panjang jari telunjuk = 4 m

panjang penghapus PaPan = 1,3 m

Begitu juga untuk soal menentukan panjang gambar pen-

sil. Untuk soal nomor 8, 9 dan 13 kesalahan yang di-

buat adalah melihat angka terbesar yang ditunjuk oleh

ujung atau pangkal pensil terletak, tanpa memperhati-



digambar.

menj awab
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Se-

de-

kan pada angka berapa pensil itu mulai

dangkan untuk soal 10, 11 dan 12, siswa

ngan membilang satu persatu dari kiri ke

jang pensil di gambar.

kanan sepan-

Murid Ketiea

- I(eadaan siswa ini tidak jauh berbeda dengan siswa

pertama dan ke dua, yaitu belum mengenal satuan peng-

ukuran secara umum. Ini dapat dilihat dari jawaban

yang diberikan yaitu :

panjang papan tulis = 3 cm

panjang meja belajar = 1,5 cm

tinggi kotak kapur = 10 km

jarak Padang-Bukittinggi = 100 m

panjang penghapus papan = 1,3 m

- Untuk soal nomor 8 sampai 13, tidak satupun yang be-

nar. Pada Soal nomor 8, 12 dan 1 3, kesalahan yang di-
buat adalah dengan melihat angka yang terbesar yang

ditunjuk oleh ujung atau pangkal pensil. Sedangkan

untuk soal 9 , 10 dan 11 , kesalahan yang clibuat aclalah

siswa menghitung satu persatu banyak angka yang ter-
letak di bawah gambar pensil, dan berapa kelebihannya.

Murid I(e empat

- Secara umum siswa ini belum mengenal satuan pengukur-

a.o, hanya 2 soal yang dapat dijawab dengan benar un-

tuk soal 1 sampai 7 , dan 1 soal yang benar dari nomor



8 sampai 13. Kesalahan jawaban yang

panjang papan tulis =

t inggi almarl =

panjang meja helajar =

panjang jari telunjuk =

panjang penghapus papan =

d i I akukan

3cm

2cm

1,5 cm

4m

1,3 cm

47

ada 1 ah

arti

soa I

ya n8

Kesalahan menjawab soal nomor 8, 9, 10, 12 dan 13

adalah siswa menentukan panjang pensil hanya dengan

cara melihat angka yang ditunjuk ujung pensil tanpa

memperhitungkan dimana letak pangkal pensil.

Murid Ke lima

- Murid ini juga belum mengenal satuan pengukuran,

satuan pengukuran, dan penggunaannya. Hanya 3

yang dapat dijawab dengan benar. Kesalahan

dibuat seperti menentukan

panjang papan tulis = 3 cm

tinggialmarl = 2cm

panjang meja belajar = 1,5 cm

panjang jari telunjuk = Q km

panjang penghapus papan = 1,3 cm

Untuk soal nomor 8, 9,10, 12 dan 13, kesalahan yang

dilakukan adalah menentukan panjang pensil dengan

melihat angka berapa yang ditunjuk oleh ujung pensil.



Murid Ke enam

- Secara umum

gunaan

ada I ah

siswa ini belurn

satuan pengukuran.

dalam menentukan :
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arti dan peng-

yang dilakukan

nrengena 1

Kesa I ahan

panjang papan tulis = 3 cm

tinggialmari = I cm

panjang meja belajar = 1,5 cm

panjang penghapus papan = 1,3 cm

Untuk soal 8 sampai 13, tidak satupun yang dijawab

dengan benar. Kesalahan yang dilakukan adalah menen-

tukan panjang gambar pensil dengan cara melihat angka

yang ditunjuk oleh ujung pensil, dan tidak memperhi-

tungkan di mana pangkal pensil terletak.

Murid Ke tu'iuh

- Murid ini belum mengenal satuan pengukuran, baik arti

maupun penggunaannya. I(esalahan yang di lakurkan adalah

menentukan:

panjang papan tulis = 3 I<m

tinggi alntari = 3 cm

panjang meja belajar = 1,5 cm

tinggi kotak kapur = 10 m

panjang penghapus papan = 1,3 m

- Untul< soal nomor 8, I, 10, dan 13, kesalahan yang

dibuat siswa adalah dalam nrenentukan panjang pensil

dengan cara melihat angka berapa yang ditunjuk oleh
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ujung pensil. Lain lagi dengan kesalahan dalam

wab soal nomor 12 yaitu dengan melihat angka

sar yang ditunjuk oleh pensil yaitu angka 15.

menJ a-

t e rbe-

Murid Ke delapan

- Murid ini belum mengenal satuan pengukuran, baik arti

maupun penggunaannya. Kesalahan jawaban yang dilaku-

kan adalah menentukan :

panjang papan tulis = 3 mm

tinggialmari = 2mm

panjang meja belajar = 1,5 mm

tinggi kotak kapur = 10 mm

jarak Padang-Bukittinggi = 100 mm

panjang penghapus papan = 1 ,3 cm

- Untuk soal nomor 8, dan 9 kesalahan yang dilakukan

adalah menentukan panjang pensil dengan cara melihat

angka yang ditunjuk oleh ujung pensil. Untuk soal no-

mor 10, siswa menentukan panjang pensil dengan cara

menghitung satu persatu angka yang terletak di bawah

gambar pensil mulai dari kiri sampai ke kanan sesuai

dengan arah panah gambar pensil. Untuk soal nomor 11

juga demikian, yanB menghitung dari kanan ke kiri

sampai dengan arah ujung pensil.

Demikianlah jwaban singkat dari hasil wawancara

terhadap 8 orang siswa tersebut. Jelas bahwa siswa ini

belum mengenal satuan pengukuran, belum mampu
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nremperl<i.ralcan panjang setiap satu satuan pengr-rkuran dan

belum mampu (bisa) menentukan kapan satuan pengukuran

:l t.u di gtrnakan.
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V. PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan

hasil olahan data, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Rata-rata prosentase penguasaan (kemampuan) siswa dalam

mengenal satuan ukuran panjang dari tes yang diberikan

adalah ki ra-ki ra 7 1 ,31i', ,

2. Ditemukan 16,71( siswa yang dapat menjawab dengan benar

dari seluruh soal yang diberikan.

3. Dari 8 orang siswa yang skornya terendah yaitu memper-

oleh skor Z dan 3 diperoleh bahwa siswa tersebut tidak

mengetahui satuan pengukuran panjang mm, cm nr dan km.

Siswa ini juga tidak mengetahui satuan ukuran apa yang

sebaiknya digunakan untuk mengukur panjang suatu benda

atau mengukur suatu jarak. Selanjutnya dalam mengukur

panjang suatu benda, sebagian besar siswa terpengaruh

dengan posisi benda yang akan diukur.

Saran

Berikut ini diberikan beberapa saran, untuk dapat

kiranya digunakan untuk pihak terkait untuk mengatasi ma-

salah-masalah yang menyebabkan rendahnya kemampuan siswa

dalam mengenal satuan ukuran panjang. Di antara saran ter-

sebut adalah sebagai berikut ini.

1. Mempelajari kesimpulan yang pertama dan ke dua di atas,

perlu kiranya dilakukan penelitian lanjutan untuk men-

51

B
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cari faktor-faktor penyebab kenapa rata-rata skor ke-

mampuan siswa baru 71,3176, dan hanya 16,77" siswa yang

dapat menjawab dengan benar dari seluruh soal yang

diberikan. Misalnya dari faktor guru, apakah guru mem-

berikan konsep pengukuran sudah sesuai dengan tahap

perkembangan kognitif anak; apakah guru suclah mengguna-

kan alat perag,a tepat atau benda-benda konkrit untuk

menjelaskan konsep-konsep pengukuran; apakah guru sudah

memperhatikan konsep-konsep prasyarat untuk mempela-

jari konsep pengukuran terutama untuk mengukur benda

yang panjangnya tidak bu1at, dan lain sebagainya. Dari

segi siswa .misalnya, apakah siswa mempunyai buku pe-

gangan, apakah siswa strdah menger jakan latihan-latihan
yang berkaitan dengan konsep pengukuran baik yang di-
berikan guru maupun yang tidak diberikan guru, dan lain
sebagainya.

Kepada siswa-siswa yang penguasaannya belum mencapai

sasaran yang diharapkan (misalnya untuk siswa dalam ke-

simpulan nomor 3), guru-guru hendaknya dapat memberikan

pengajaran tambahan khususnya materi pengukuran.

Agar konsep pengukuran dapat dikuasai dengan baik oleh

siswa, perlu kiranya memberikan latihan atau dri1l yang

banyak, jika perlu diikuti dengan memperkenalkan con-

toh-contoh pengukuran yang konkrit.
Perlu adanya berupa pentaran tragi guru-guru SD tentang

3

4
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konsep matematika umumnya kepada siswa.

Kepada orang ttra atau wali siswa, disarankan untuk da-

pat mengontrol atau memperhatikan anaknya di rumah apa-

kah sudah mempelajari kembali di rumah khususnya ten-

Lang konsep-konsep pengukuran, umumnya konsep matemati-

ka yang diberikan guru di sekolah.
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TAMPIRAN

TEMBARAN SOAI

Pe tunj uk

Perkirakanlah ukuran benda yanB dinyatakan pada soal-soal

di bawah ini tanpa melakukan pengukuran.

Berilah tanda silang (X) pada salah satu jawaban yang ka-

mu anggap benar pada lembar jawaban.

Tidak dibenarkan diskusi dengan teman-teman anda.

Waktu 45 menit

2

3

4

soAI

1

2

3

4

Panjang papan tulis

a. 3 mm

b. 3 cm

di kelasmu kira-kira:

c. 3 m

d. 3 km

Tinggi almari

a. 2 mm

b. 2 cm

Panjang meja belajar

a. 1,5 km

b. 1,5 mm

di kelasmu kira-kira:

c. 2 m

d. 2 km

di kelasmu kira-kira:

c. 1,5 cm

d. 1,5 m

Tinggi kotak kapur yang ada di

a. 10 m c. 10 mm

b. 10 cm d. 10 km

meja gurumu kira-kira:



56

5

6

Jarak ko l-a

a. 100 m

b. 10 cm

Panjang jari

a. 4 mm

b. 4 cnt

Padang dengan Bukti Tinggi kira-kira

c. 100 mm

d. 100 km

telunjukmu kira-kira

c. 4 m

d. 4 km

7, panjang penghapus papan yang ada di kelasmu kira-kira:

a. 1,3 mm c. 130 mm

b. 1,3 m d. 0,13 km

Untuk soal nomor 8 sampai dengan 1 3,

gambar pensil tersebut, sesuai dengan

rikar-r (satuannya dalam cm).

Perkirakanlah panjang

skala ukuran yang dibe-

a.5cm b. 7 cm c. 6 cm d. 1cm
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